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TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian konsep ruang;

2. Menjelaskan pengertian interaksi antarruang;

3. Menyebutkan contoh interaksi keruangan antarwilayah di Indonesia;

4. Menyebutkan contoh interaksi keruangan yang terjadi di wilayahnya;

5. Menjelaskan kondisi saling bergantung yang diperlukan untuk terjadinya interaksi antarruang.



Setiap makhluk yang hidup di bumi ini memerlukan ruang
untuk melangsungkan kehidupannya. Tanpa adanya ruang,
maka manusia dan semua makhluk hidup lainnya tidak
memiliki tempat untuk hidup.
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RUANG

Ruang adalah tempat di permukaan bumi,
baik secara keseluruhan maupun hanya
sebagian yang digunakan oleh makhluk

hidup untuk tinggal.




0 CONTOH RUANG




Ruang tidak hanya sebatas udara yang bersentuhan dengan permukaan bumi, tetapi juga lapisan atmosfer
terbawah yang memengaruhi permukaan bumi. Ruang juga mencakup perairan yang ada di permukaan bumi
(Laut, sungai, dan danau) dan di bawah permukaan bumi (air tanah) sampai kedalaman tertentu. Ruang juga
mencakup lapisan tanah dan batuan sampai pada lapisan tertentu yang menjadi sumber daya bagi
kehidupan.

Berbagai organisme atau makhluk hidup juga merupakan bagian dari ruang. Dengan demikian, batas ruang
dapat diartikan sebagai tempat dan unsur-unsur lainnya yang mempengaruhi kehidupan di permukaan bumi.
Setiap ruang di permukaan bumi memiliki ciri khas tertentu yang berbeda antara suatu wilayah dan wilayah
lainnya. Tidak ada satu lokasi pun yang karakteristiknya sama persis antara satu dan lainnya.

Karateristik inilah yang kemudian menciptakan keterkaitan antarruang di permukaan bumi. Indonesia sebagai
suatu wilayah di permukaan bumi juga memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan wilayah
lainnya. Dengan adanya perbedaan karakteristik ruang di permukaan bumi, maka setiap ruang dapat

memiliki keterkaitan dengan ruang lainnya



Interaksi merupakan suatu proses yang
sifatnya timbal balik dan mempunyai pengaruh
terhadap tingkah laku, baik melalui kontak
langsung atau tidak langsung.

Bintarto, 1987



Interaksi dapat terjadi dalam bentuk perjalanan menuju tempat kerja, migrasi,
perjalanan wisata, pemanfaatan fasilitas umum, pengiriman informasi atau
modal, perdagangan internasional, dan lain-lain. Interaksi dalam bentuk
pergerakan manusia disebut mobilitas penduduk, interaksi melalui perpindahan
gagasan dan informasi disebut komunikasi, sedangkan interaksi melalui
perpindahan barang atau energi disebut transportasi. Interaksi tersebut terjadi
jika ongkos untuk melakukan interaksi antar daerah asal dan tujuan lebih rendah
dari keuntungan yang diperoleh.



Ada beberapa kondisi saling bergantung yang diperlukan untuk
terjadinya interaksi keruangan, yaitu

Saling Melengkapi (complementarity atau
Regional Complementary)

O I Kondisi saling melengkapi terjadi jika ada wilayah-
wilayah yang berbeda komoditas yang dihasilkannya

Kesempatan Antara (Intervening Opportunity)

02 Kesempatan antara merupakan suatu lokasi yang
menawarkan alternatif lebih baik sebagai tempat asal
maupun tempat tujuan.

Kemudahan Transfer (Transfer Ability)

Biaya untuk terjadinya interaksi tersebut harus lebih rendah‘

03 Pengangkutan barang atau juga orang memerlukan biaya.
dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh.
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Gambar 1.1. Saling melengkapi antarwilayah dengan sumber daya yang berbeda.
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Gambar 1.2. Melemahnya interaksi karena adanya intervening cppurtunity.
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http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr

